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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Komposisi Paris (Waltz) merupakan sebuah komposisi yang diciptakan 

berdasarkan pengalaman komposer. Dimana dalam prosesnya ditemukan 

serangkaian metode penciptaan yang coba diterapkan, terdapat empat tahapan 

metode penciptaan, yaitu ide penciptaan, struktur bentuk komposisi, instrumentasi, 

dan proses penciptaan karya yang meliputi aspek pengaruh karya, penggunaan 

arpeggio, ornamentasi, ostinato, modulasi, dan teknik kontrapung. Komposer 

mencoba mengadopsi dan mengkombinasikan metode-metode penciptaan tersebut 

ke dalam bagian-bagian komposisi yang kemudian dijadikan satu kesatuan karya 

baru dengan gaya atau style komposer sendiri. 

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang, komposer kemudian 

menyajikan komposisi tersebut kepada khalayak umum. Bahkan dalam proses 

penyajiannya dilakukan dalam tiga model sekaligus, yaitu penyajian dalam album, 

penyajian secara live, dan penyajian dalam platform youtube. Ketiga model 

penyajian ini memiliki persamaan dan perbedaan antara satu sama lain yang 

membuat esensi dari komposisi tersebut semakin luas. Terdapat dua aspek yang 

menjadi persamaan dan perbedaan dari penyajian Steven Dwi Hansen, yaitu 

ditinjau dari segi intramusikal dan ekstramusikal. Intramusikal mencakup 

interpretasi Steven Dwi Hansen dalam komposisi pada ketiga model penyajian. 

Sedangkan ekstramusikal mencakup sarana pendukung jalannya pernyajian musik 
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mulai dari pengaturan panggung yang menarik hingga ekspresi visual dari penyaji 

musik. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan diharapkan untuk 

yang berkeinginan atau sedang memulai menciptakan suatu karya musik khususnya 

instrumental gitar, agar dapat mengeksplorasikan ide-idenya secara luas tanpa 

batasan apapun, sehingga nantinya ketika sedang proses penciptaan dapat lebih 

bebas dalam menuangkan ide-ide musikalnya, yang kemudian disajikan kepada 

publik ke dalam sebuah komposisi secara utuh. Meskipun pada zaman sekarang 

musik-musik pop modern yang mendominasi, tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa musik instrumental gitar klasik dapat diterima secara umum. Maka dari itu 

diharapkan para pecinta ataupun komposer gitar klasik agar tetap menciptakan 

karya ditengah modernisasi saat ini dengan bisa menambahkan cita rasa modern 

agar masyarakat umum mulai tergugah dengan model musik yang seperti itu. 

Kemudian untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih bisa mengidentifikasi 

dan mendalami lebih jauh metode-metode yang diterapkan pada suatu komposisi 

musik baik dari segi penciptaan maupun penyajian musik. 
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